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ABSTRACT

ANALYSIS OF CORN (Zea mays L.) FARMING AND MARKETING
EFFICIENCY IN DISTRICT PANGKATAN, REGENCYOF
LABUHANBATU ON IMPROVING COMMUNITY REVENUES

Nama : Rezky Tri Setya

N PM : 151802002

Program : Magister Agribisnis
Pembimbing I : Prof. Dr. Ir. Retna Astuti K, MS
Pembimbing I1 : Ir. Erwin Pane, MS

This research entitled Analysis Of Corn (Zea mays L.) Farming and Marketing
Efficiency in District Pangkatan, Regencyof Labuhanbatu on Improving
Community Revenues. Analyzing about the influence of production factors used
in corn farming such as land area, seed, fertilizer, pesticide and labor to the
production of corn, marketing efficiency analysis done by community, income
analysis and feasibility of corn farming.

The form of this research is descriptive analysis with quantitative
approach method by forming a model of Cobb-Douglas production function using
multiple regression result obtained from statistical data processing using Eviews
program series 7.

The results showed that the factors of production included as
independent variables include land area, seed and fertilizer have a positive and
significant effect on corn production. The variable of pesticide has negative and
insignificant effect and labor has positive but not significant effect on corn
production. For the analysis of marketing efficiency, it is obtained that the
marketing efficiency is efficient. Revenue analysis resulted that the income
received by farmers is big and profitable, and corn farming is efficient and
feasible to be developed.

Keywords: Farming, Corn, Marketing, Revenue, Business Feasibility.
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ABSTRAK

ANALISIS USAHATANI JAGUNG (Zea mays L.) DAN
EFISIENSI PEMASARAN DI KECAMATAN PANGKATAN
KABUPATEN LABUHANBATU TERHADAP PENINGKATAN
PENDAPATAN MASYARAKAT

Nama : Rezky Tri Setya

N PM : 151802002

Program : Magister Agribisnis
Pembimbing I : Prof. Dr. Ir. Retna Astuti K, MS
Pembimbing I1 : Ir. Erwin Pane, MS

Penelitian ini berjudul Analisis usahatani jagung dan efisiensi pemasaran
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat di Kecamatan Pangkatan Kabupaten
Labuhanbatu. Menganalisis tentang pengaruh faktor-faktor produksi yang
digunakan dalam usahatani jagung antara lain luas lahan, benih, pupuk, pestisida
dan tenaga kerja terhadap produksi jagung, analisis efisiensi pemasaran yang
dilakukan masyarakat, analisis pendapatan serta kelayakan usahatani jagung.

Bentuk penelitian ini analisa deskriftif dengan metode pendekatan
kuantitatif dengan membentuk sebuah model fungsi produksi Cobb-Douglas
menggunakan hasil regresi berganda yang diperoleh dari pengolahan data statistik
menggunakan program Eviews seri 7.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor produksi yang dimasukkan
sebagai variabel bebas antara lain luas lahan, benih dan pupuk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produksi jagung. Variabel pestisida berpengaruh negatif
serta tidak signifikan dan tenaga kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap hasil produksi jagung. Untuk analisis efisiensi pemasaran diperoleh hasil
bahwa efisiensi pemasaran yang dilakukan sudah efisien. Analisis pendapatan
diperoleh hasil bahwa pendapatan yang diterima petani cukup besar dan
menguntungkan, serta usahatani jagung tersebut sudah efisien dan layak untuk
dikembangkan.

Kata Kunci: Usahatani, Jagung, Pemasaran, Pendapatan, Kelayakan Usaha.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara agraris dimana pertanian menjadi
tumpuan perekonomian Indonesia yang diharapkan mampu meningkatkan
penerimaan devisa negara, serta mampu menyediakan bahan pangan yang cukup
bagi masyarakat untuk mencapai kesejahteraan dan kemakmuran bangsa.

Permintaan akan bahan pangan di Indonesia dari tahun ke tahun
semakinmeningkat terutama bahan pangan utama seperti padi, jagung dan kedelai.
Jagung
adalah salah satu bahan pangan terpenting karena merupakan sumber
karbohidratkedua setelah padi. Selain sebagai bahan pangan, jagung digunakan
sebagai pakan ternak dan bahan baku industri seperti industri etanol (Purwono dan
Hartono, 2005).

Dengan demikian, kebutuhan akan konsumsi jagung di Indonesia terus
meningkat. Hal ini didasarkan pada makin meningkatnya tingkat konsumsi
perkapita per tahun dan semakin meningkatnya jumlah penduduk Indonesia.

Tabel 1.Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Jagung Nasional

Luas Panen Produksi Rata-rata Produksi
Tahun
(ha) (ton) (kw/ha)

2011 3.864.692 17.643.250 45,65
2012 3.957.595 19.387.022 48,99
2013 3.821.504 18.511.853 48,44
2014 3.837.019 19.008.426 49,54
2015 3.787.367 19.612.435 51,78

Sumber : Badan Pusat Statistik (2015)
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Kebijakan pembangunan pertanian yang ditujukan untuk meningkatkan
ketahanan pangan,mengembangkan agribisnis dan meningkatkan kesejahteraan
petani mengisyaratkan bahwa produk pertanian yang dihasilkan harus memenuhi
syarat kuantitas,kualitas dan kontiniuitas sehingga memiliki daya saing dan
mudah diperoleh dengan harga terjangkau. Dengan demikian,komoditas jagung
memiliki peranan cukup strategis dalam pendapatan wilayah secara nasional
maupun regional. Sedangkan produksi jagung di provinsi Sumatera Utara tahun
2015 yaitu sebesar 1.519.407 ton pipilan kering, naik sebanyak 359.612 ton atau
31.01 % dibandingkan tahun 2014. Kenaikan produksi tersebut disebabkan oleh
kenaikan luas panen sebesar 43.169 Ha atau 21.52 %.

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Jagung
di Provinsi Sumatera Utara

Luas Panen Produksi Rata-rata Produksi
Tahun
(ha) (ton) (kw/ha)

2011 255.291 1.294.645 50,71
2012 243.098 1.347.124 77,41
2013 211.750 1.183.011 55,87
2014 200.603 1.159.795 57,82
2015 243.770 1.519.407 62,33

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Utara (2015)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita di Provinsi Sumatera
Utara pada tahun 2015 sebesar Rp. 41.019,54 meningkat dari Rp. 37.913,90 pada
tahun 2014. Sedangkan PDRB per kapita di Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2014
sebesar Rp.48.890,07 meningkat menjadi Rp. 52.215,16 di tahun 2015, sehingga
pendapatan masyarakat kabupaten Labuhanbatu sudah melebihi pendapatan per
kapita Provinsi Sumatera Utara (Badan Pusat Statistik Provins Sumatera Utara,

2015).
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Dengan demikian, potensi pengembangan jagung di Kabupaten
Labuhanbatu dapat memberikan kontribusi bagi pendapatan wilayah, tetapi
komoditas jagung yang dihasilkan sebenarnya masih kurang karena besarnya
permintaan jagung masih jauh diatas kapasitas produksi, sehingga kebutuhan
jagung di Labuhanbatu selalu tidak terpenuhi.Perkembangan produktivitas jagung
di Kabupaten Labuhanbatu dari Tahun 2013-2015 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Jagung
di KabupatenLabuhanbatu

Luas Panen Produksi Rata-rata Produksi
Tahun
(ha) (ton) (kw/ha)
2013 173 942 54,45
2014 553 2.463 44.54
2015 619 3.305 53.40

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Utara (2015)

Tabel diatas menunjukkan perkembangan komoditi tanaman jagung di
Kabupaten Labuhanbatu, dimana produktivitas jagung mengalami fluktuasi yaitu
dari tahun 2013 produktivitas jagung sebesar 54,45 (kw/ha), kemudian di tahun
2014 produktivitas jagung menurun sebesar 44,54 (kw/ha), hingga pada tahun
2015 produktivitas jagung naik kembali mencapai 53,40 (kw/ha).

Salah satu program pemerintah adalah meningkatkan produksi dan
produktivitas jagung termasuk di Kabupaten Labuhanbatu. Dari 9 Kecamatan
yang terdapat di Kabupaten Labuhanbatu yaitu kecamatan Pangkatan yang
mendukung program Swasembada pangan Nasional karena kebiasaan petani di
Kecamatan Pangkatan menanam jagung. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4 bahwa
produktivitas jagung yang mengalami peningkatan dari tahun 2014 sebesar 35,50

kw/ha menjadi 44,70 kw/ha di tahun 2015.
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Tabel 4. Luas panen, produksi dan produktivitas jagung Menurut
Kecamatan di Kabupaten Labuhanbatu

2013 2014 2015
Lua Rata- Lua Rata- Lua Rata-
Kecamtan P Y35 produksi rata p U85 produksi rata p U85 produksi rata
anen Produksi anen Produksi anen Produksi

(ha) (ton) (kw/ha) (ha) (ton) (kw/ha) (ha) (ton) (kw/ha)

Bilah Hulu - - - - - - - - -
Pangkatan 15 53 35,34 145 541 35,50 227 1015 44,70
Bilah Barat - - - - - - - - -
Bilah Hilir 3 11 36,67 75 267 35,62 8 34 42,60
Panai Hulu 5 18 36,08 284 1.010 35,57 31 131 42,35
Panai Tengah 157 557 35,48 49 175 35.75 200 851 42,35
Panai Hilir - - - - - - 153 650 42,50
Rantau - - - - - - - - -
Selatan

Rantau Utara - - - - - - - - -

Sumber : BPS Kabupaten Labuhanbatu (2015)

Untuk menunjang program pemerintah mewujudkan swasembada pangan
di sektor pertanian kususnya padi, jagung dan kedelai (Pajale). Pemerintah
memberikan fasilitas/dukungan penyediaan benih jagung hibridakepada
masyarakat di Kecamatan Pangkatan melalui program tersebut masyarakatakan
mampu menigkatkan produktivitas, produksi dan pendapatan serta kesejahteraan
mereka.Sistem usahatani jagung di Kecamatan Pangkatan dilakukan secara turun
temurun seperti yang dilakukan oleh petani-petani terdahulu di daerah tersebut
yaitu sistem usahatani jagung yang sangat sederhana, seperti pengolahan tanah
masih secara manual menggunakan cangkul, pengelolaannya masih tergolong
tradisional.

Pada umumnya usahatani jagung yang dilakukan penduduk Kecamatan
Pangkatan bukan merupakan fokus pekerjaan utama. Melainkan usahatani yang
dilakukan setelah melakukan tugas pokok pekerjaannya, antara lain sebagai Guru

di sekolah dasar, perusahaan dan instansi lainnya yang terdapat di Kecamatan
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Pangkatan. Penduduk yang memang berfokus pada aktifitas di bidang pertanian
terbanyak pada usahatani kelapa sawit dan sayur-sayuran. Olehkarena itu
usahatani jagung yang terdapat di Kecamatan Pangkatan ini tidak memiliki lahan
yang luas untuk masing-masing penduduknya. Luas areal yang digunakan
mastyarakat dalam usahatani jagung memanfaatkan lahan di sekitar areal
perumahan tempat tinggalnya lebih kecil dari 1 Ha.

Masyarakat di Kecamatan Pangkatan tergolong cepat mengadopsi
teknologi dan berorientasi pada pasar (market oriented), masyarakat menanam
jagung dengan masukan (input) tinggi. Harga jagung ditingkat produsen lebih
menarik dibanding padi sehingga masyarakat di Kecamatan Pangkatan menanami
jagung secara multikultur sepanjang tahun 2 kali setahun dengan rotasi tanaman
palawija-tanaman sayuran. Rotasi tanaman dilakukan untuk menjaga kesuburan
lahan dan mencegah timbulnya penyakit yang dibawa oleh tanaman. Rotasi
tanaman dilakukan dengan menggilir jenis tanaman yang ditanam. Petani
menghindari menanam jenis tanaman yang sama pada dua atau lebih musim
tanam. Hal ini dapat menghindarkan tanaman terkena penyakit yang terbawa oleh
tanaman sebelumnya.

Masyarakat di Kecamatan Pangkatan umumnya mengalami keterbatasan-
keterbatasan dalam bertani seperti: memiliki lahan yang sempit, modal yang
kecil, teknologi yang sederhana serta keterampilan dan pengetahuan yang terbatas.
Terbatasnya pengetahuan masyarakat mengenai analisis usahataninya,
menyebabkan mereka belum mengetahui dengan tepat apakah usahatani jagung

yang dilakukan efisien dilihat dari Return Cost Ratio (RCR) sehingga layak untuk
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diusahakan.Produktivitas tanaman jagung yang diusahakan masyarakat sebagai

tanaman utamanya, masih jauh dari harapan produktivitas yang maksimal.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang akan diteliti
sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja faktor produksi yang mempengaruhi produksi usahatani jagung di
Kecamatan Pangkatan?
2. Bagaimana sistem pemasaran dari usahatani jagung di Kecamatan Pangkatan?
3. Berapa besar pendapatanmasyarakatdan bagaimana kelayakan usahatani

jagung di Kecamatan Pangkatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis faktor produksi yang mempengaruhi produksi usahatani
jagung di Kecamatan Pangkatan.

2. Untuk menganalisis sistem pemasaran usahatani jagung di Kecamatan
Pangkatan.

3. Untuk menganalisis pendapatan masyarakat dan kelayakan usahatani jagung

di Kecamatan Pangkatan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi kepada masyarakat dalam upaya meningkatkan
produksi dan pendapatan dari usahatani jagung.

2. Memberikan data bagi penelitian usaha tani jagung di kabupaten

Labuhanbatu.

1.5 Kerangka Pemikiran Konseptual

Pendapatan yang tinggi merupakan harapan setiap masyarakat dalam
berusahatani khususnya jagung.Tinggi rendahnya pendapatan yang diperoleh
dipengaruhi oleh penggunaan faktor produksi oleh petani itu sendiri.Faktor
produksi yang mempengaruhi pendapatan petani jagung dalam penelitian ini
adalah ketersediaan benih bermutu dan berlabel masih kurang dipasaran, iklim
yang sulit diprediksi, harga bibit dan pupuk mahal.

Modal yang digunakan dalam suatu usahatani berpengaruh terhadap
perilaku petani karena modal merupakan salah satu faktor produksi yang dinamis
dalam penggunaanya. Modal merupakan salah satu faktor produksi dalam
pertanian disamping tanah, tenaga kerja dan pengelolaan. Tetapi secara ekonomi
dapat dikatakan bahwa modal pertanian dapat berasal dari milik sendiri atau
pinjaman dari luar.Modal umumnya digunakan untuk biaya pupuk, pestisida dan
tenaga kerja pada usahatani.Prinsip optimalisasi penggunaan faktor produksi pada
prinsipnya adalah bagaimana menggunakan faktor produksi tersebut digunakan
seefisien mungkin.Faktor produksi yang paling penting dalam usahatani jagung

adalah bibit jagung yang dianjurkan adalah bibit jagung unggul.Di Kabupaten
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Labuhanbatu mayoritas petani jagung menggunakan bibit unggul jenis Hybrida
dengan merk dagang Hybrida Pertiwi. Para petani menanami jagung dengan
sistem rotasi setahun 2 kali yaitu tanaman palawija-tanaman sayuran.

Di kecamatan Pangkatan hasil panen jagung terlebih dahulu dipipil oleh
petani sendiri, kemudian dijual kepada pedagang pengumpul atau toke.Umumnya
petani tidak menjual jagung pipilan langsung ke toko tani karena alat transportasi
terbatas, pedagang pengumpul yang biasanya membeli jagung dari petani dengan
alasan agar meminimalisir atau mengurangi biaya.Petani juga memperoleh
pendapatan diluar usahatani jagung yang berasal dari usahatani kelapa sawit,
pegawai pemerintahan dan tenaga pendidikan sebagai fokus pekerjaan utama.
Dimana usahatani jagung hanyalah pekerjaan sampingan masyarakat di
Kecamatan Pangkatan

Kerangka pemikiran penelitian sebagai berikut :

[ Usahatani Jagung di Kecamatan Pangkatan }

l

/Faktor-Faktor Produksi \
1. Luas lahan

2. Benih
3. Pupuk
4. Pestisida
5

. Tenaga kerja
\ s )

A 4

[ Pemasaran Hasil Produksi ]

A 4

Pendapatan dan Kelayakan
Usahatani

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
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1.6 Hipotesis penelitian
Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Faktor-faktor produksi (luas lahan, benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja)
berpengaruh terhadap produksi jagung di Kecamatan Pangkatan
2. Usahatani jagung di Kecamatan Pangkatan layak diusahakan
3. Pemasaran usahatani jagung Kecamatan Pangkatan sudah efisien
4. Pendapatan masyarakat menunjang terhadap ekonomi keluarga di Kecamatan

Pangkatan
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komoditas Jagung

Menurut Rukmana (1997), tanaman jagung ( Zea mays L.) berasal dari
dataran Peru, Equador dan Bolivia serta Meksiko bagian selatan dan Amerika
Tengah, yang merupakan komoditi pertanian unggulan yang berpotensi tinggi.
Tanaman ini banyak ditanam di ladang-ladang yang berhawa sedang maupun
panas dan merupakan makanan pokok penduduk setempat serta sebagai pakan
ternak.Sebagai bahan makanan, jagung memiliki kandungan gizi yang tinggi
terutama karbohidrat.

Jagung mengandung zat-zat antara lain gula, kalium, asam jagung, dan
minyak lemak. Buah yang masih muda banyak mengandung zat protein, lemak,
kalsium, fosfor, besi, belerang, vitamin A, Bl, B6, C dan K. Rambutnya
mengandung minyak lemak, dammar, gula, asam maisenat, dan garam-garam
mineral. Di samping itu, buah jagung biasanya dibuat tepung jagung atau maizena
(Suroso, 2006).

Jagung merupakan komoditas yang perananannya semakin penting dalam
beberapa tahun terakhir ini baik sebagai bahan industri makanan, maupun sebagai
bahan baku ternak. Produksi jagung di Sumatera Utara pada tahun 2015 sebanyak
1.519.407 ton dengan luas tanam 243.772 Ha dan produksi tertinggi terdapat di

Kabupaten Simalunggun, Karo dan Dairi (Anonim, 2015).
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2.2 Teori Permintaan

Permintaan suatu barang di pasar akan terjadi apabila konsumen
mempunyai keinginan (willing) dan kemampuan (ability) untuk membeli, pada
tahap konsumen hanya memiliki keinginan atau kemampuan saja maka
permintaan suatu barang belum terjadi, kedua syarat willing dan ability harus ada
untuk terjadinya permintaan (Turner, 1971) dalam (Salma, 2004). Teori
permintaan menerangkan tentang sifat permintaan para pembeli terhadap suatu
barang.Teori permintaan menerangkan tentang ciri-ciri hubungan antara jumlah
permintaan dan harga.

Menurut Sukirno (2005) permintaan adalah keinginan konsumen membeli
suatu barang pada berbagai tingkat harga tertentu selama periode waktu
tertentu.Para ahli ekonomi lainnya yaitu Arsyad (1997), mengemukakan bahwa
“Dalam ilmu ekonomi istilah permintaan menunjukkan jumlah barang dan jasa
yang akan dibeli konsumen pada periode waktu dan keadaan tertentu”. Permintaan
terdiri dari : 1. Permintaan Langsung, yaitu permintaan akan barang dan jasa yang
dapat memuaskan keinginan konsumen secara langsung. 2. Permintaan turunan,
yaitu permintaan barang dan jasa yang digunakan sebagai input penting dalam
pengolahan dan pendistribusian produk lainnya, misalkan permintaan akan
pekerjaan, tenaga penjual, dan lainlain. Sedangkan dari segi kemampuan dan daya
beli maka permintaan dibagi atas : 1. Permintaan potensial, yaitu permintaan yang
hanya menunjukkan adanya intensitas kebutuhan seseorang akan guna barang
tanpa disertai dengan daya beli 2. Permintaan efektif yaitu permintaan selain

menunjukkan adanya intensitas kebutuhan juga disertai dengan daya beli.
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Fungsi permintaan seorang konsumen akan suatu barang dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Dx=f(Y,Py, T,u) cceeeiii (2.1)

Dimana :
Dx = Jumlah barang yang diminta
Y = Pendapatan Konsumen
Py = Harga Barang Lain
T = Selera
U = Faktor-faktor Lainnya

Persamaan tersebut di atas berarti jumlah barang X yang diminta
dipengaruhi oleh harga barang X, pendapatan konsumen, harga barang lain, selera
dan faktor-faktor lainnya. Dimana DX adalah jumlah barang X yang diminta
konsumen, Y adalah pendapatan konsumen, Py adalah harga barang selain X, T
adalah selera konsumen dan U adalah faktor-faktor lainnya. Dalam kenyataannya
permintaan akan suatu barang tidak hanya dipengaruhi oleh harga barang itu
sendiri namun juga oleh faktor-faktor lain (Sukirno, 2005).

Dalam analisa ekonomi, permintaan individu maupun pasar terutama
dipengaruhi oleh tingkat harganya.Oleh sebab itu teori permintaan, harga
merupakan faktor yang terutama dianalisis, analisis permintaan ini dapat
ditunjukkan dalam bentuk tabel atau grafik.Apabila ditunjukkan dalam bentuk
tabel, analisis ini disebut dengan skedul permintaan (Demand Schedule),
sedangkan apabila ditunjukkan dalam bentuk grafik, analisis ini disebut kurva

permintaan (Demand Curve).Skedul permintaan didefinisikan sebagai suatu tabel
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yang menunjukkan daftar berbagai kemungkinan harga produk itu. Sedangkan
kurva permintaan dapat didefinisikan sebagai suatu grafik yang menunjukkan
hubungan antara kuantitas permintaan dan harga produk, apabila semua variabel

lain penentu permintaan produk itu dibuat konstan (cateris paribus).

2.3 Teori Penawaran

Menurut Sukirno (2013) teori penawaran menerangkan tentang ciri
hubungan antara harga sesuatu barang dan jumlah barang yang ditawarkan para
penjual.Kurva penawaran adalah suatu kurva yang menunjukkan hubungan
diantara harga sesuatu barang tertentu dengan jumlah barang tersebut yang
ditawarkan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penawaran terhadap barang
dan jasa, antara lain: a. Harga barang itu sendiri b. Harga barang-barang lain c.
Biaya produksi d. Tujuan-tujuan operasi perusahaan tersebut e. Tingkat teknologi
yang digunakan Menurut Pindyck (2003) kurva penawaran (supply curve)
menunjukkan jumlah barang yang bersedia dijual oleh para produsen pada harga
yang akan diterimanya di pasar. Kurva penawaran merupakan hubungan antara
jumlah barang yang bersedia dijual oleh produsen dan harga barang tersebut.

Penawaran dan produksi mempunyai hubungan yang sangat erat dan yang
mempengaruhi penawaran diantaranya harga barang itu sendiri, harga barang
pengganti (substitusi), teknologi, pajak, biaya produksi, jumlah penduduk,
ekspektasi di masa yang akan datang, tujuan perusahaan. Pihak produsen
menyediakan berbagai barang dan jasa hasil produksi kemudian dijual kepada
konsumen di pasar menurut tingkat harga tertentu.Jadi penawaran adalah jumlah

barang dan jasa yang tersedia untuk dijual pada berbagai tingkat harga dan
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situasi.Hukum penawaran berbunyi: bila tingkat harga mengalami kenaikan maka
jumlah barang yang ditawarkan akan naik, dan bila tingkat harga turun maka
jumlah barang yang ditawarkan turun. Dalam hukum penawaran jumlah barang
yang ditawarkan akan berbanding lurus dengan tingkat harga, di hukum
penawaran hanya menunjukkan hubungan searah antara jumlah barang yang

ditawarkan dengan tingkat harga.

2.4 Teori Produksi

Produksi adalah menciptakan, menghasilkan, dan membuat. Kegiatan
produksi tidak akan dapat dilakukan kalau tidak ada bahan yang memungkinkan
dilakukannya proses produksi itu sendiri. Untuk bisa melakukan produksi, orang
memerlukan tenaga manusia, sumber-sumber alam, modal dalam segala
bentuknya, serta kecakapan. Semua unsur itu disebut faktor-faktor produksi
(factors of production). Jadi, semua unsur yang menopang usaha penciptaan nilai
atau usaha memperbesar nilai barang disebut sebagai faktor-faktor produksi.
Pengertian produksi lainnya yaitu hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi
dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengan pengertian ini dapat
dipahami bahwa kegiatan produksi diartikan sebagai aktivitas dalam
menghasilkan output dengan menggunakan teknik produksi tertentu untuk
mengolah atau memproses input sedemikian rupa (Sukirno, 2002).

Elemen input dan output merupakan elemen yang paling banyak
mendapatkan perhatian dalam pembahasan teori produksi. Dalam teori produksi,
elemen input masih dapat diuraikan berdasarkan jenis ataupun karakteristik input

(Gaspersz, 1996). Secara umum input dalam sistem produksi terdiri atas : 1.
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Tenaga kerja 2. Modal atau kapital 3. Bahan-bahan material atau bahan baku 4.
Sumber energi 5.Tanah 6.Informasi 7. Aspek manajerial atau kemampuan
kewirausahawan Teori produksi modern menambahkan unsur teknologi sebagai
salah satu bentuk dari elemen input (Pindyck dan Robert, 2007).

Keseluruhan unsur-unsur dalam elemen input tadi selanjutnya dengan
menggunakan teknik-teknik atau cara-cara tertentu, diolah atau diproses
sedemikian rupa untuk menghasilkan sejumlah output tertentu. Teori produksi
akan membahas bagaimana penggunaan input untuk menghasilkan sejumlah
output tertentu. Hubungan antara input dan output seperti yang diterangkan pada
teori produksi akan dibahas lebih lanjut dengan menggunakan fungsi produksi.
Dalam hal ini, akan diketahui bagaimana penambahan input sejumlah tertentu
secara proporsional akan dapat dihasilkan sejumlah output tertentu. Teori
produksi dapat diterapkan pengertiannya untuk menerangkan sistem produksi
yang terdapat pada sektor pertanian. Dalam sistem produksi yang berbasis pada
pertanian berlaku pengertian input atau output dan hubungan di antara keduanya

sesuai dengan pengertian dan konsep teori produksi.

2.5 Usahatani

Usahatani didefinisikan sebagai organisasi dari alam, kerja, dan modal
yang ditujukan kepada produksi di lapangan pertanian (Rivai, 1980).Sementara,
ilmu usahatani sendiri adalah ilmu yang mempelajari hal ikhwal intern usahatani
yang meliputi organisasi, operasi, pembiayaan dan penjualan, perihal usahatani itu

sebagai unit atau satuan produksi dalam keseluruhan organisasi (Hernanto, 1996).
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Usahatani mempunyai empat unsur pokok yang saling berkaitan atau
dengan istilah lain sebagai faktor-faktor produksi usahatani. Faktor — faktor
produksi tersebut yaitu alam, tenaga kerja, modal dan manajemen yang dilakukan
seorang petani.Sifat usaha dari usahatani pada mulanya hanya untuk memenuhi
kebutuhan pangan bagi keluarga petani sendiri (subsisten).Namun demikian, sifat
usaha dari usahatani lambat laun berubah menjadi bersifat komersial seiring
semakin meningkatnya kebutuhan hidup. Sebagai kegiatan produksi, usahatani
pada akhirnya akan memperhitungkan biaya yang dikeluarkan dengan penerimaan

yang didapat untuk mengetahui keberhasilan usaha.

2.6 Teori Pemasaran

Pemasaran adalah semua kegiatan yang bertujuan untuk memperlancar
arus barang atau jasa dari produsen ke konsumen secara paling efisien dengan
maksud untuk menciptakan permintaan efektif (Hasyim, 1994).Dalam pemasaran
terjadi suatu aliran barang dari produsen ke konsumen dengan melibatkan
lembaga perantara pemasaran. Seluruh lembaga perantara pemasaran memegang
peranan yang sangat penting dalam menentukan saluran pemasaran, karena jika
terdiri dari rantai pemasaran yang panjang, maka biaya pemasaran yang
dikeluarkan menjadi lebih besar.

Menurut Assauri (1996), pemasaran mempunyai peranan yang sangat
penting dalam pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan, karena pemasaran
merupakan pintu terdepan untuk mengalirnya dana kembali ke dalam
perusahaan. Kelancaran masuknya kembali dana dari hasil operasi perusahaan

sangat ditentukan oleh bidang pemasaran. Pencapaian keuntungan usaha
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perusahaan sangat ditentukan oleh kemampuan perusahaan memasarkan produk
perusahaan dengan harga yang menguntungkan.

Semua kegiatan ekonomi, tidak terkecuali pemasaran, juga menghendaki
adanya efisiensi. Menurut Mubyarto (1989), sistem pemasaran dianggap efisien
apabila memenuhi dua syarat, yaitu:

(1) Mampu menyampaikan hasil-hasil dari petani produsen kepada konsumen
dengan biaya serendah mungkin.

(2) Mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga yang
dibayar konsumen akhir kepada semua pihak yang telah ikut serta di dalam
kegiatan produksi dan kegiatan pemasaran komoditas tersebut.

Pengertian adil disini adalah perbandingan antara pengorbanan yang
dikeluarkan dan keuntungan yang diperoleh setiap komponen pemasaran berada
dalam keseimbangan.

Pemasaran adalah kegiatan manusia yang diarahkan pada usaha untuk
memuaskan keinginan dan kebutuhan melalui proses pertukaran. Menurut
Nitisemito (1981) dalam Hasyim (2003), pemasaran adalah semua kegiatan yang
bertujuan untuk memperlancar arus barang atau jasa dari produsen ke konsumen
secara paling efisien dengan maksud untuk menciptakan permintaan
efektif. Menurut Soekartawi (2002), biaya pemasaran adalah biaya yang
dikeluarkan untuk keperluan pemasaran, meliputi biaya pengangkutan, biaya
sortir, biaya pengemasan, dan biaya tenaga kerja yang digunakan. Makin efisien
pemasaran yang dilakukan, makin kecil biaya pemasaran yang

dikeluarkan. Besarnya biaya pemasaran berbeda satu sama lain disebabkan oleh
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:(a) macam komoditi, (b) lokasi pemasaran, (c) macam lembaga pemasaran dan

(4) efektivitas pemasaran yang dilakukan.

Menurut Soekartawi (2002), untuk melakukan analisis terhadap sistem
atau  organisasi  pasar dapat  dilakukan = dengan  model  S-C-P
(structure, conduct dan performance). Pada dasarnya, sistem atau organisasi
pasar dapat dikelompokkan ke dalam tiga komponen, yaitu :

a. Struktur pasar (market structure), merupakan gambaran hubungan antara
penjual dan pembeli yang dilihat dari jumlah lembaga pemasaran, diferensiasi
produk, dan kondisi keluar masuk pasar (entry condition). Struktur pasar
dikatakan bersaing bila jumlah pembeli dan penjual banyak, pembeli dan
penjual hanya menguasai sebagian kecil dari barang yang dipasarkan
sehingga masing-masing tidak dapat mempengaruhi harga pasar (price taker),
tidak ada gejala konsentrasi, produk homogen, dan bebas untuk keluar masuk
pasar. Struktur pasar yang tidak bersaing sempurna terjadi pada pasar
monopoli (hanya ada penjual tunggal), pasar monopsoni (hanya ada pembeli
tunggal), pasar oligopoli (ada beberapa penjual), dan pasar oligopsoni (ada
beberapa pembeli).

b. Perilaku pasar (market conduct) merupakan gambaran tingkah laku lembaga
pemasaran dalam menghadapi struktur pasar, untuk tujuan mendapatkan
keuntungan sebesar-besarnya, yang meliputi kegiatan pembelian, penjualan,
penentuan harga, serta siasat pasar, seperti potongan harga, penimbangan

yang curang, dan lain-lain.
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c. Keragaan pasar (market performance) merupakan gambaran gejala pasar
yang tampak akibat interaksi antara struktur pasar (market structure) dan
perilaku pasar (market conduct). Interaksi antara struktur dan perilaku pasar

cenderung bersifat kompleks dan saling mempengaruhi secara dinamis.

2.7 Efisiensi Pemasaran
Pemasaran yang efesien merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai dalam
sistem pemasaran, dimana sistem pemasarn memberikan kepuasan kepada setiap
pihak-pihak yang terlibat produsen, konsumen, dan lembaga-lembaga pemasaran .
Menurut Sudiono (2001) untuk mengukur efesiensi pemasaran dapat
dilakukan pendekatanstruktur, keragaan, dan tingkahlaku pasar. Upaya perbaikan
efesiensi pemasaran dapat dilakukan dengan meningkatkan output pemasaran dan
mengurangi biaya pemasaran.
Menurut Sudiyono (2001)secara sederhana konsep efisiensi ini didekati
dengan rasio output-input, suatu proses pemasarn dikatakan efesien apabila :
1. Output tetap konstan dicapai dengan input yang lebih sedikit.
2. Output meningkat sedanngkan input yang digunakan tetap konstan.
3. Output dan input sama-sama mengalami kenaikan, tetapi laju kenaikan output
lebih cepat dari pada input
4. Output dan input samamengalami penurunan, tetapi penurunan output lebih
lambat dari pada input.
Efesiensi pemasarn dapat dibedakan atas efesiensi teknis (operasional) dan
efesiensi ekonomis (harga). Menurut Saefuddin dan Hanafiah (1986)efesiensi

teknis berarti pengendalian fisik daripada produk dan dalam “term”ini mencakup
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dalam hal-hal: prosedur, teknis, dan besarnya skala operasi, dengan tujuan
penghematan fisik seperti mengurangi kurusakan (Waste), mencegah merosotnya
mutu produk dan penghematan tenaga kerja. Sedangkan dalam pengukuran
efesiensi ekonomis maka marjin pemasaransering dipakai sebagai alat ukur.

2.7.1 Marjin Pemasaran

Marjin adalah perbedaan harga atau selisih harga yang dibayar
konsumen dengan harga yang diterima petani produsen, atau dapat juga
dinyatakan sebagai nilai dari jasa-jasa pelaksanaan kegiatan pemasaran
sejak dari tingkat produsen sampai ke titik konsumen akhir. Kegiatan untuk
memindahkan barang dari titik produsen ke titik konsumen membutuhkan
pengeluaran baik fisik maupun materi. Pengeluaran yang harus dilakukan
untuk menyalurkan komoditi dari produsen ke konsumen disebut sebagai
biaya tataniaga.

Menurut Dahldan Hammond(1977) mendefenisikan marjin pemasaran
sebagai perbedaan harga ditingkat petani (Pf) dengan harga pedagang
pengecer (Pr). Marjin pemasaran menjelaskan perbedaan harga dan tidak
memuat pernyataan mengenai jumlah produk yang dipasarkan. Nilai margin
pemasaran (Value of marketing margin) merupakan perkalian antara marjin
pemasaran dengan volume produk yang terjual (Pr-Pf) x Qrf yang
mengandung pengertianmarketingcostdan marketing charge.

Pendekatan terhadap nilai marjin pemasaran dapat melalui return to
factor (Marketing cost) yaitu penjumlahan dari biaya pemasaran, yang

merupakan balas jasa terhadap input yang digunakan seperti tenaga kerja,
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modal, investasi yang diberikan untuk lancarnya proses pemasaran dan
input-input lainnya, serta denganpendekatan return to institution(Marketing
charge), yaitu pendekatan melalui lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat
dalam proses penyaluran atau pengolahan komoditi yang dipasarkan
(pedagang pengumpul, pengolah, grosir, agen, dan pengecer.Setiap lembaga
pemasaran melakukan fungsi-fungsi pemasaran. Fungsi yang dilakukan
antar lembaga biasanya berbeda-beda. Hal ini menyebabka n perbedaan
harga jual dari lembaga satu dengan yang lainnya sampai ke tingkat
konsumen akhir berbeda. Semakin banyak lembaga pemasaran yang terlibat,
akan semakin besar perbedaan harga antar produsen dengan harga di tingkat
konsumen.
2.7.2 Farmer’s Share

Salah satu indikator yang berguna dalam melihat efisiensi kegiatan
pemasaran adalah dengan membandingkan bagian yang diterima petani
(Farmer’s share) terhadap harga yang dibayar konsumen akhir. Bagian yang
diterima lembaga pemasaran sering dinyatakan dalam bentuk persentase
(Limbong dan Sitorus 1987).

2.7.3 Rasio Keuntungan dan Biaya (R/C)

Berdasarkan nilai marjin pemasaranyang diperoleh dapat diketahui
tingkat rasio keuntungan terhadap biayayang dikeluarkan oleh lembaga
pemasaran. Rasio ini menunjukkan besarnya keuntungan yang diperoleh
terhadap biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh masing-masing lembaga

pemasaran. Semakin tinggi nilai rasio semakin besar keuntungan yang
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diperoleh. Rasio tersebut diperoleh dengan menggu nakan rumus sebagai
berikut (Limbong dan Sitorus1987) :

Rasio Keuntungan/Biaya (%) = __Keuntungan (mi) x %100
Biaya pemasaran (Ci)

Rasio keuntungan dan biaya pemasaran adalah besarnya keuntungan yang
diterima atas biaya pemasaran yang dikeluarkan. Dengan demikian semakin
meratanya penyebaran rasio keuntungan dan biaya, maka dari segi
operasional sistem pemasaran akan semakin efisien (Limbong dan Sitorus
1987)
2.8 Pendapatan Usahatani
Secara umum pendapatan merupakan hasil selisih antara penerimaan
dengan biaya yang dikorbankan.Usahatani juga menerapkan hal tersebut.Besar
kecilnya pendapatan usahatani dapat digunakan untuk melihat keberhasilan
kegiatan usahatani yang dilakukan.Untuk memperhitungkan pendapatan usahatani
diperlukan informasi mengenai keadaan penerimaan dan pengeluaran yang
diperhitungkan dalam jangka waktu yang ditetapkan. Penerimaan usahatani adalah
nilai produksi yang diperoleh dalam jangka waktu tertentu dan merupakan hasil
perkalian antara jumlah produksi total dengan harga satuan dari hasil produksi
tersebut. Sementara itu, biaya atau pengeluaran usahatani adalah nilai penggunaan
faktor-faktor produksi dalam melakukan proses produksi usahatani
(Tjakrawilaksana, 1983).
Menurut Hernanto (1996) ada empat pengelompokan biaya, yaitu biaya
tetap, biaya variabel, biaya tunai dan biaya tidak tunai (biaya diperhitungkan).

Biaya tetap atau fixed cost adalah biaya yang tidak dipengaruhi oleh perubahan
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jumlah produksi yang dihasilkan. Bentuk dari biaya tetap dapat berupa sewa
lahan, pajak, bunga pinjaman. Biaya variabel atau variable cost besarnya akan
selalu berubah tergantung pada jumlah produksi yang dihasilkan. Bentuk biaya
yang termasuk dalam biaya variabel antara lain biaya pupuk, biaya pengadaan
benih, biaya tenaga kerja, biaya obat-obatan pertanian. Biaya tunai adalah biaya
yang secara langsung dikeluarkan oleh petani yang dapat berupa biaya tetap
maupun biaya variabel.Contoh dari biaya tunai adalah pajak tanah, biaya benih,
biaya pupuk, biaya tenaga kerja luar keluarga. Di lain pihak, biaya yang
diperhitungkan merupakan pengeluaran secara tidak tunai yang dikeluarkan
petani. Biaya ini dapat termasuk biaya tetap dan biaya variabel.Contoh biaya
diperhitungkan adalah sewa lahan milik sendiri dan biaya tenaga kerja dalam

keluarga.

2.9 Taraf Hidup

Suharto (2005) menjelaskan istilah kesejahteraan sosial sering diartikan
sebagai kondisi sejahtera (konsepsi pertama), yaitu suatu keadaan terpenuhinya
segala bentuk kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti
makanan, pakaian, perumahan, pendidikan, dan perawatan kesehatan.Pengertian
seperti ini menempatkan kesejahteraan sebagai tujuan dari suatu kegiatan
pembangunan.Misalnya, tujuan pembangunan adalah untuk meningkatkan taraf
kesejahteraan sosial masyarakat. Pemaknaan kesejahteraan sebagai arena
menempatkan kesejahteraan sebagai arena atau wahana atau alat untuk mencapai
tujuan pembangunan . Tentunya ada konsep lain dari kesejahteraan yang melebihi

konsep kemiskinan (poverty), baik diukur melalui dimensi moneter maupun non-
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moneter. Contohnya seperti ketimpangan.Ketimpangan menitikberatkan pada
distribusi variabel terukur (misalnya pendapatan dan pengeluaran) terhadap
seluruh penduduk.Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa posisi relatif individu
rumah tangga masyarakat merupakan aspek penting dari kesejahteraan mereka.

Adapun wusaha untuk meningkatkan kualitas hidup manusia secara
menyeluruh mencakup: 1. Peningkatan taraf hidup, melalui seperangkat pelayanan
sosial dan jaminan sosial segenap lapisan masyarakat, terutama kelompok-
kelompok masyarakat yang kurang beruntung dan rentan yang sangat memerlukan
perlindungan sosial. 2. Peningkatan keberdayaan melalui penetapan sistem dan
kelembagaan ekonomi, sosial, dan politik yang menjunjung harga diri dan
martabat kemanusiaan. 3. Penyempurnaan kebebasan melalui perluasan
aksebilitas dan pilihan-pilihan kesempatan sesuai dengan aspirasi, kemampuan
dan standar kemanusiaan. Hal yang perlu dicatat dari bahasan tentang
kesejahteraan yaitu kerentanan (vulberability).Kerentanan didefinisikan sebagai
peluang atau fisik menjadi miskin atau jatuh menjadi lebih miskin pada waktu-
waktu mendatang.Kerentanan merupakan dimensi kunci dari kesejahteraan karena
kerentanan berakibat pada perilaku individu (dalam bentuk investasi, pola
produksi, strategipenanggulangan) dan persepsi dari kondisi mereka sendiri.

Ada beberapa indikator keluarga sejahtera berdasarkan Badan Pusat
Statistik, yaitu:

1.  Pendapatan

2. Konsumsi atau pengeluaran rumah tangga
3.  Keadaan tempat tinggal
4.  Fasilitas tempat tinggal
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Kesehatan anggota keluarga
Kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan

Kemudahaan memasukkan anak kejenjang pendidikan

S A

Kemudahan mendapatkan fasilitas transportasi

2.10 Penelitian Terdahulu

Perangin — Angin (1999) dalam penelitiannya tentang analisis pendapatan
usahatani dan pemasaran jagung menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan
usahatani jagung di daerah penelitian sebesar Rp. 3.420.500,00 dengan tingkat
produksi 4,2 ton per hektar dan harga rata-rata sebesar Rp. 1.040,00 per kilogram.
Nilai R/C atas biaya total diperoleh sebesar 2,88 dan R/C atas biaya tunai sebesar
4,61. Hal ini membuktikan bahwa usahatani jagung layak diusahakan di daerah
penelitian.

Widiyanti (2000) melakukan penelitian dengan judul ” Analisis Produksi
dan Efisiensi Ekonomi Relatif Usahatani Jagung Manis (kasus di Desa Titisan,
Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Sukabumi, Propinsi Jawa Barat)”. Tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis kombinasi faktor-faktor produksi yang dapat
memberikan keuntungan maksimal, membuat fungsi keuntungan usahatani jagung
manis dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keuntungan
petani dalam usahatani jagung manis serta membandingkan efisiensi ekonomi
relatif antara kelompok petani pemilik dan penyewa dan antara kelompok petani
pemilik berlahan luas dan petani berlahan sempit.

Hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa kombinasi optimal penggunaan
faktor-faktor produksi sulit ditentukan. Rata-rata produksi jagung manis yang
dihasilkan petani sebesar 4.834,286 kilogram dan harga rata-rata jagung manis di
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daerah penelitian Rp. 1.114,29 per kilogram sehingga penerimaan petani sebesar
Rp.3.739.657,82 per musim tanam. Hasil lain dari penelitian ini adalah
keuntungan petani pemilik sebesar Rp. 5.236.183,46 lebih besar dibandingkan
petani penyewa yang hanya sebesar Rp. 4.427.158,85. Keuntungan yang diperoleh
petani berlahan luas sebesar Rp. 6.026.397,71 lebih besar dibandingkan dengan
petani berlahan sempit yang sebesar Rp. 1.999.057,30.

Susanto (2004) melakukan penelitian tentang “Analisis Pendapatan dan
Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Usahatani Padi Gogo Secara Tumpangsari
dengan Jagung”. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kadipaten, Kabupaten
Tasikmalaya, Jawa Barat.Penelitian tersebut bertujuan untuk mengukur tingkat
pendapatan dan efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi usahatani padi gogo
secara tumpangsari dengan jagung.

Hasil penelitian Susanto (2004) ini adalah total penerimaan petani dari
nilai produksi tumpangsari padi gogo dengan jagung yaitu sebesar
Rp.1.999.200,00. Penerimaan ini meliputi penerimaan produksi padi gogo sebesar
Rp. 1.348.100,00 dan jagung sebesar Rp. 657.100,00 dengan harga jual padi gogo
dan jagung di daerah penelitian berturut-turut Rp. 1.700,00 per kilogram dan
Rp.450,00 per kilogram. Hasil dari analisis imbangan penerimaan dan biaya (R/C
ratio analysis) atas biaya tunai sebesar 2,92 dan R/C berdasarkan biaya total
sebesar 1,09. Nilai ini menunjukkan usahatani tumpangsari padi gogo dan jagung
layak diusahakan karena memiliki penerimaan yang lebih besar dari pada biaya

yang dikeluarkan.
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Suroso (2006) melakukan penelitian dengan judul ” Analisis Pendapatan
dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Usahatani Jagung” dengan studi kasus di
Desa Ukirsari, Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo, Propinsi Jawa Tengah.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pendapatan usahatani berlahan sempit dan
usahatani berlahan luas. Hasil penelitian menunjukkan nilai R/C rasio atas biaya
total usahatani berlahan luas lebih besar dibandingkan usahatani berlahan sempit.
Nilai R/C rasio atas biaya tunai usahatani berlahan luas adalah sebesar 3,08,
sedangkan R/C rasio atas biaya tunai usahatani berlahan sempit adalah sebesar
2,57. Nilai R/C rasio atas biaya total usahatani berlahan luas adalah sebesar 2,24,
sedangkan Nilai R/C rasio atas biaya total usahatani berlahan sempit adalah
sebesar 1,58. Hal ini berarti bahwa usahatani jagung di daerah penelitian pada
lahan luas lebih efisien dibandingkan pada lahan sempit. Hasil estimasi model
fungsi menggunakan OLS dan analisis komponen utama menunjukkan bahwa
lahan, benih, pupuk urea, pupuk ponska, pupuk kandang, pestisida dan tenaga
kerja berpengaruh terhadap produksi jagung.

Warsana (2007) melakukan penelitian tentang “ Analisis Efisiensi dan
Keutungan Usahatani Jagung (Studi di Kecamatan Randublatung Kabupaten
Blora) menjelaskan bahwa usahatani jagung di Kecamatan Randublatung
Kabupaten Blora belum memberikan tingkat keuntungan yang maksimum kepada
petani. Namun jika dilihat dari penggunaaninput variabel menunjukan bahwa
benih dan pestisida yang belum optimal sedangkan pengalokasian input variabel
tenaga kerja dan pupuk telah mencapai optimal. Hasil pendugaan skala usaha

menunjukan bahwa kondisi skala usaha dalam wusahatani jagung didaerah
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penelitian secara rata - rata berada dalam keadaan increasing returns to
scale(kenaikan hasil semakin bertambah). Dari hasil analisis efisiensi ekonomi
relatif antara kedua kelompok berdasarkan skala luas lahan garapan yaitu skala
luas lahan dibawah 1,0 ha (petani kecil) dan skala usaha luas lahan lebih dari
diatas 1,0 ha dapat dibuktikan terdapat perbedaan tingkat efisiensi dimana petani
kecil lebih efisien dibandingkan petani besar.

Ramadhani (2013) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efisiensi
Pemasaran Jagung (Zea mays)di Kabupaten Grobogan(Studi Kasus di Kecamatan
Geyer) yang bertujuanuntukmengetahui saluran pemasaran jagung, besar biaya,
keuntungan, dan marjin pemasaran jagung pada masing-masing saluran
pemasaran,kemudian menganalisisstruktur pasar, perilaku pasar,penampilan
pasar,dan tingkat efisiensi pemasaran jagung di Kecamatan Geyer Kabupaten
Grobogan. Struktur pasar dalam pemasaran jagung diKecamatan Geyer
Kabupaten Grobogan cenderung pada pasar monopsoni. Perilaku pasar
menunjukkan laju perubahan harga di tingkat konsumen lebih kecildibanding
dengan laju perubahan harga di tingkat produsen. Penampilan pasar dalam
pemasaran jagung di KecamatanGeyer, Kabupaten Grobogan memiliki farmer’s

sharepaling rendah sebesar 87% dan farmer’s sharetertinggi sebesar98 %.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Daerah penelitian ditentukan secara purposive (sengaja) di kecamatan
Pangkatan yang merupakan salah satu sentra produsen jagung di Kabupaten
Labuhanbatu.

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni sampai denganbulan

September 2017.

3.2 Bentuk Penelitian

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder.Data primer meliputi data yang diperoleh dengan melakukan wawancara
langsung kepada petani jagung dengan menggunakan kuesioner yang telah
dipersiapkan sebelumnya dan mengadakan pengamatan langsung pada kegiatan
usahatani responden di lokasi penelitian.Data sekunder diperoleh dari berbagai
instansi dan lembaga-lembaga lain yang terkait.

Objek penelitian ini adalah petani jagung.Ruang lingkup penelitian ini
dibatasi pada analisis faktor-faktor produksi, pemasaran dan pendapatan usahatani
jagung di Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu.Analisis yang
digunakan adalah analisis deskriptif untuk data karakteristik jagung sampel dan
analisis kuantitatif untuk data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran
kuisioner oleh penulis kepada petani sampel.Data ditabulasikan kemudian

dianalisis lanjutan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
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3.3 Teknik Penentuan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah petani jagung sebanyak 411 orang di
Kecamatan PangkatanKabupaten Labuhanbatu Propinsi Sumatera Utara.Sampel

penelitian diambil 15 % dari jumlah populasi secara simple random sampling.

3.3.2 Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
simple random sampling (acak sederhana), yaitu proses pengambilan sampel yang
dilakukan dengan memberi kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi
untuk menjadi anggota sampel. Anggota dari populasi dipilih satu persatu secara
random (semua populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk dipilih) dan
jika sudah dipilih maka tidak dapat dipilih lagi responden yang dipilih memiliki
kriteria yaitu petani yang lokasi usahataninya berada di kecamatan yang telah
ditentukan.

Menurut Arikunto (1996), untuk populasi lebih dari 100 dapat diambil
sampel sebesar 10-15 % atau lebih disesuaikan dengan tingkat kemampuan
tenaga, biaya dan waktu yang tersedia bagi peneliti. Dalam penelitian ini
menetapkan menggunakan tingkat presisi sebesar 15%. Menurut Rahmat (1997),
cara pengambilan sampel dapat menggunakan rumus dengan persamaan sebagai

berikut :
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n= N
N (d?» +1

Keterangan :

n = Jumlah sampel yang diambil untuk diteliti

N = Jumlah petani jagung di kecamatan Pangkatan

d? = Tingkat presisi (15%)

Berdasarkan persamaan rumus di atas, jumlah sampel dari petani jagung di
kecamtan Pangkatan adalah :

n= 411
411(0.15) 2+ 1

=40,10 = 40 sampel

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Adapun data yang diperlukan untuk menjelaskan aspek yang diteliti
meliputi :
a. Data Primer
Data primer diperoleh melalui kuisioner dan wawancara langsung dengan
para responden yaitu petani jagung. Metode wawancara adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat atau
panduan wawancara, yang dalam penelitian ini adalah kusioner.
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari instansi terkait meliputi BPS Pusat, BPS

Labuhanbatu, Dinas Pertanian kabupaten Labuhanbatu dan Deperindag
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kabupaten Labuhanbatu.Metode dokumentasi adalah dilakukan dengan
metode studi pustaka yaitu dengan mengadakan survei data yang telah ada
dan menggali teori-teori yang telah berkembang dalam bidang ilmu yang
berkepentingan, mencari metode-metode serta teknik penelitian baik dalam
mengumpulkan data atau dalam menganalisa data yang telah pernah

dilakukan oleh peneliti terdahulu.

3.5 Batasan Operasional

Batasan operasional pada penelitian adalah sebagai berikut :

1. Petani jagung adalah perorangan warga Negara Indonesia beserta keluarga
yang berusaha tani.

2. Usahatani didefinisikan sebagai organisasi dari alam, kerja, dan modal yang
ditujukan kepada produksi di lapangan pertanian.

3. Produksi jagung adalah total produksi pada sebidang tanah dengan luasan
tertentu dalam satu musim tanam dalam satuan kilogram. Harga jual adalah
harga yang diterima petani pada saat panen di daerah penelitian. Harga diukur
per kilogram dalam rupiah.

4. Luas lahan yang dimaksud adalah luasan bidang tempat petani melakukan
usahatani dalam satu musim tanam, diukur dalam satuan hektar.

5. Pendapatan merupakan hasil selisih antara penerimaan dengan biaya yang
dikorbankan

6. Analisis imbangan penerimaan dan biaya (R/C Ratio) merupakan alat analisis

yang digunakan untuk mengukur tingkat pendapatan petani secara finansial.
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7. Pemasaran adalah telaah terhadap aliran produk secara fisik dan ekonomis

dari produsen melalui pedagang perantara dan konsumen.

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari lapangan baik data primer maupun data
sekunder diolah dengan mentabulasikan dan kemudian dipindahkan ke dalam
bentuk tabel sesuai dengan kebutuhan analisis.Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
3.6.1 Analisis Model Penelitian

Model penelitian ini dibentuk berdasarkan fungsi produksi Cobb- Douglas
dengan nilai yang diperoleh dari hasil analisis regresi menggunakan program
Eviews seri 7. Dengan membentuk sebuah persamaan sebagai berikut :
Produksi (Y) =p0 X1 X2P X35 x4 x5
Keterangan :
Y = Produksi jagung (Kg)
[0 = Konstanta
B1 ... f10 = Koefisien regresi variabel bebas (X)
X1 = Luas Lahan (Ha)
X2 = Jumlah Benih (Kg)
X3 = Jumlah Pupuk (Kg)
X4 = Jumlah Pestisida (Liter)

X5 = Jumlah Tenaga Kerja (Orang)
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Model persamaan penelitian dengan fungsi produksi Cobb Douglas diatas
memiliki satuan yang berbeda-beda, olehkarena itu model yang telah dibentuk
ditranformasikan kedalam bentuk logaritma natural menjadi sebagai berikut :
Ln Produksi (Y) = 12,37+3,40InX1+4,15InX2+5,99InX3 — 1,811nX4+1,53InX5

Setelah diperoleh persamaan dari hasil regresi diatas, maka di
interprestasikan dengan melakukan pengujian dari koefisien yang diperoleh dari
hasil regresi tersebut. Pengujian yang dilakukan antara lain pengujian koefisien
determinasi (R-Squared), pengujian secara simultan (Uji F-statistik) dan pengujian
secara parsial (t-statistik).
3.6.1.1 Koefisien determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi atau R’ ini mencerminkan seberapa besar
variasi dari variabel terikat dapat diterangkan oleh variabel bebas.
Bila R”= 0, maka variasi dari variabel terikat tidak dapat diterangkan sama sekali.
Bila R> = 0, maka variasi dari variabel terikat secara keseluruhan dapat
diterangkan oleh variabel bebas. Dengan demikian baik atau buruknya suatu
persamaan regresi ditentukan oleh nilai R* nya mempunyai nilai antara 0 dan 1.
3.6.1.2 Pengujian secara simultan

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara simultan pengaruh
variable bebas terhadap variabel terikat dengan melihat nilai F-statistik dan
probability dari hasil regresi tersebut.
3.6.1.3 Pengujian secara parsial

Pengujian secara parsial digunakan untuk mengetahui tingkat siginifikan

pengaruh dari variabel bebas yang dimasukkan dalam model penelitian terhadap

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/6/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/6/20



35

variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai t-statistik dan
probability pada hasil regresi, kemudian membandingkannya dengan error atau
tingkat kesalahan 5% (0,05).

Jika nilai probability t-statistik > 0,05, maka variabel bebas tidak berpengaruh
secara siginifikan atau nyata terhadap variabel terikat.

Jika nilai probability t-statistik < 0,05, maka variabel bebas berpengaruh secara

siginifikan atau nyata terhadap variabel terikat.

3.6.2 Analisis Pemasaran Usahatani

Analisis pemasaran dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemasaran
yang berlaku atas hasil produksi jagung yang dipasarkan dari petani sebagai
penghasil produksi hingga penjualan kepada konsumen. Analisis margin ini
meliputi marketing margin, share margin dan efisiensi pemasaran.
3.6.2.1 Marketing Margin

Marketing margin atau margin pemasaran menurut Dahl (1997) dilakukan
untuk mengetahui selisih harga yang diterima petani dari pemasaran yang
dilakukan dalam memasarkan hasil produksinya. Marketing margin dihitung
menggunakan tabulasi sederhana. = Untuk menghitung margin pemasaran
digunakan rumus:
Mji = Psi — Pbi
Keterangan:
Mji = Margin pada lembaga pemasaran ke-i
Psi = Harga penjualan petani

Pbi = Harga pokok produksi petani

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/6/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/6/20



36

3.6.2.2 Share Margin.
Share margin dilakukan untuk menghitung besarnya bagian yang diterima
dari hasil pemasaran, dengan membandingkan harga yang diterima petani dengan

harga yang diterima konsumen di pasar.

Sm= Ppx 100%
Pk

Keterangan :
Sm = Share Margin (%)
Pp = Harga yang diterima petani dari pedagang (Rp)
Pk = Harga yang dibayar oleh konsumen di pasar (Rp)
(Gultom, 1996 dalam Putra Bisuk, 2009)

3.6.2.3 Efisiensi Pemasaran

Tingkat efisiensi pemasaran yang dilakukan petani dalam menjual hasil
produksinya menurut Soekartawi (2002)dapat dihitung dengan menggunakan
rumus:

Ep= Biaya pemasaran x 100%
Nilai produk yang dipasarkan

Kriteria Efisiensi Pemasaran :

Jika hasil efisiensi pemasaran > 50%, maka dapat disimpulkan pemasaran jagung
di Kecamatan Pangkatan belum efisien.

Jika hasil efisiensi pemasaran < 50% maka dapat disimpulkan pemasaran jagung

di Kecamatan Pangkatan sudah efisien.
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3.6.3 Pendapatan
Untuk menghitung pendapatan usaha tani yaitu dengan menghitung selisih
penerimaan dan biaya usaha tani yang dirumuskan :
[[=TR-TC
Keterangan :
[ | = Pendapatan usaha tani (Rp)
TR = Penerimaan usaha tani jagung (Rp)
TC = Total Biaya usaha tani (Rp)
Metode yang digunakan untuk mengetahui efisiensi usaha tani jagung
digunakan rumus:

R/C Ratio = Penerimaan
Biaya

Dari rumus diatas dapat diketahui kriteria dari R/C Ratio sebagai berikut :

a. R/Cratio > 1, maka usahatani tersebut layak dan menguntungkan.

b. R/C ratio= 1, maka usahatani tersebut tidak menguntungkan dan tidak
merugikan (impas).

c. R/C ratio < 1, maka usahatani tersebut tidak layak dan merugikan

(Soekartawi, 2002).
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Lampiran 1

DAFTAR PERTANYAAN (KUISIONER)
UNTUK PETANI JAGUNG DI KECAMATAN PANGKATAN

Untuk kepentingan penelitian dari program studi Magister Agribisnis yang

saya laksanakan, saya mohonkan kepada Bapak/Ibu pemilik atau pelaku usahatani

jagung di Kecamatan Pangkatan untuk dapat bersedia menjadi petani sampel dan

mengisi daftar pertanyaan yang telah disediakan berkaitan dengan usahatani yang

dilakukan.

Nama Mahasiwa : Rezky Tri Setya

NPM : 151802002

1. Nama Petani e

2. Umur e (Tahun)

3. Alamat e

4. Jenis Kelamin e

5. Pendidikan Terakhir s (SD/SMP/SMA/D3/S1)
6. Luas Lahan Jagung e (Hektar)

7. Jenis Benih .

8. Banyaknya Benih yang digunakan

0. Tenaga Kerja yang digunakan :
Persiapan Benih

S@E e Ao o

10. Upah per tenaga kerja
11. Pupuk yang dipakai

a. Pupuk (UREA)

Pengolahan Lahan .
Penanaman .
Penyiangan/semprot .
Pemupukan .
Panen .
Pemipilan/pengemasan  :.
Panen .

UNIVERSITAS MEDAN AREA

................. Harga/Kg:Rp : ........

D Kg

D (Kg),Dosis : ...../Ha,Harga/Kg:Rp...
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b. Pupuk (SP36) D (Kg),Dosis : ...../Ha,Harga/Kg:Rp...
c. Pupuk (KCL) D (Kg),Dosis : ...../Ha,Harga/Kg:Rp...
d. Pupuk Kandang D (Kg),Dosis : ...../Ha,Harga/Kg:Rp...

12. Pestisida

a. Herbisida yang dipakai : ...... (Itr),Dosis : ...../Ha,Harga/ltr:Rp...
b. Insektisida yang dipakai : ...... (Itr),Dosis : ...../Ha,Harga/ltr:Rp. ..
13. Produksi Jagung e (Kg)
14. Harga Jual Jagung perKg :Rp...............
15. Sistem Pemipilan Jagung e
16. Biaya Pemipilan (Sewa) e

17. Alat-alat yang digunakan

a. Alat Cangkul PR (buah), harga Rp...............
b. Alat Parang e (buah), harga Rp..............
c. Alat Cangkul Kecil e (buah), harga Rp...............
d. Timba/Ember e (buah), harga Rp...............
e. Alat Semprot e (buah) harga Rp...............
f. Mesin Air e (buah), harga Rp...............
g. Mesin Pemipilan e (buah), harga Rp...............
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Lampiran Output Regresi Program Eviews 7

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 10/28/17 Time: 09:29
Sample: 0001 0040
Included observations: 40

68

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

X1 0.239268 0.070313 3.402915 0.0017

X2 0.315370 0.075920 4.153990 0.0002

X3 0.477853 0.079735 5.992998 0.0000

X4 -0.076835 0.042395 -1.812368 0.0788

X5 0.114045 0.074512 1.530555 0.1351

C 4.285897 0.346411 12.37228 0.0000

R-squared 0.971065 Mean dependent var 8.313197

Adjusted R-squared 0.966809 S.D. dependent var 0.475385

S.E. of regression 0.086607 Akaike info criterion -1.917392

Sum squared resid 0.255026 Schwarz criterion -1.664061

Log likelihood 4434785 Hannan-Quinn criter. -1.825796

F-statistic 228.2070 Durbin-Watson stat 1.797563
Prob(F-statistic) 0.000000
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